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II. TINJAUAN PUTAKA

A. Konsep Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia,
maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. (Soerjono Soekanto,

2002:61).

Menurut Basrowi, interaksi sosial adalah hubungan dinamis yang
mempertemukan orang dengan orang, kelompok dengan kelompok manusia.
Bentuknya tidak hanya bersifat kerjasama, tetapi bisa juga berbentuk tindakan

persaingan, pertikaian dan sejenisnya. (Basrowi, 2005:138).

Selain itu menurut H. Booner dalam bukunya Social Psychologi, memberikan
rumusan interaksi sosial, bahwa: “interaksi sosial adalah hubungan antara dua
individu atau lebih, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi,
mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.” (Elly

M. Setiadi, 2007:92).

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial
merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan
orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang

perorangan dengan kelompok manusia.
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B. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial

1. Bentuk Interaksi Sosial Berupa Kerja Sama (Cooperation)

Hubungan antara dua pihak yang melakukan komunikasi secara kondusif dengan
menafsirkan berbagai perilaku yang sesuai dengan keinginan mereka, maka akan

menimbulkan kerjasama.

Menurut Soerjono Soekanto kerjasama adalah suatu usaha bersama antara orang
perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan

bersama (Soerjono Soekanto, 2006:65).

Sedangkan menurut Basrowi kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial dimana
di dalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan
bersama dengan saling membantu dan saling memahami terhadap aktivitas-

aktivitas masing-masing (Basrowi, 2005:145).

Betapa pentingnya fungsi kerjasama, digambarkan oleh Charles H. Cooley

sebagai berikut:
Kerjasama timbul apabila orang menyadari bahwa mereka mempunyai
kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan
mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri
untuk memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut; kesadaran akan
adanya kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya organisasi
merupakan fakta-fakta yang penting dalam kerjasamayang berguna
(Soerjono Soekanto, 2006:66).

Dalam bentuk kerjasama tersebut ada kesediaan dari anggota kelompok untuk

menggantikan kegiatan dari anggota kelompok yang lain karena kegiatan yang

dilaksanakan saling bergantung dengan kegiatan yang lain dalam hubungannya

dengan pencapaian tujuan bersama. Perlu disadari bahwa tujuan bersama
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merupakan perpaduan dari kepentingan masing-masing individu anggota
kelompok sehingga masing-masing anggota keolompok menyediakan tenaga
untuk saling memantu dan saling memberi atau menerima pengaruh dari anggota

lainnya.

Pada masyarakat Indonesia terdapat bentuk kerja sama yang dikenal dengan nama
gotong royong. Gotong royong timbul karena adanya suatu pandangan hidup
bahwa seseorang tidak mungkin hidup sendiri tanpa kerja sama dengan orang lain
sehingga gotong royong sering dilakukan untuk menyelenggarakan suatu

kepentingan.

Tradisi gotong royong atau kerjasama pada masyarakat Indonesia dikenal oleh
semua suku bangsa yang ada, seperti:

1. Masyarakat Sunda mengenal istilah Sambat Sinambat ketika akan
mengerjakan sawah, membangun rumah, menyelenggarakan pesta, dan
sebagainya.

2. Masyarakat Jawa mengenal istilah Gugur Gunung ketika akan
mengerjakan sawah, memperbaiki rumah, dan sebagainya.

3. Masyarakat Bali dikenal dengan organisasi Subak, yang mengatur
sistem irigasi.

4. Masyarakat Minahasa (Sulawesi Utara) dikenal dengan organisasi
pertanian Mapalus, yang mengatur sistem irigasi (Soerjono Soekanto,
2006:67).

Faktor-faktor yang mendukung timbulnya kerjasama antara lain:

Adanya tujuan bersama

Adanya kewajiban situasional

Adanya motif atau dorongan orang lain

Adanya keinginan untuk mencapai nilai

Adanya musuh bersama (Soerjono Soekanto, 2006:66).

Nk L=
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Ada lima bentuk kerja sama, yaitu sebagai berikut:

1. Kerukunan yang mencakup gotong royong dan tolong menolong

2. Bargaining, yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran
barang-barang dan jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih

3. Kooptasi (cooptation), yakni suatu proses penerimaan unsur-unsur
baru dalam kepemimpinan

4. Koalisi (coalition), kombinasi antara dua organisasi atau lebih
yang mempunyai tujuan-tujuan yang sama

5. Joint Ventrue, kerja sama dalam pengusahaan proyek-proyek

tertentu (Soerjono Soekanto, 2006:68)

Dari bentuk kerja sama di atas yang cocok dengan kehidupan masyarakat suku
Jawa dan suku Bali di Desa Gaya Baru II Kecamatan Seputih Surabaya
Kabupaten Lampung Tengah adalah bentuk kerja sama yang pertama dan kedua.
Namun penulis ingin menguraikan tentang kerja sama kerukunan yang mencakup

gotong royong dan tolong menolong.

Kerjasama dapat dibedakan menjadi:

1. Kerjasama spontan, yaitu kerjasama yang timbul secara serta merta atau
spontan

2. Kerjasama Langsung, yaitu kerjasama yang terjadi karena adanya perintah
atasan atau penguasa

3. Kerjasama Kontrak, yaitu kerjasama yang berlangsung atas dasar
ketentuan tertentu yang disetujui bersama untuk jangka waktu tertentu pula

4. Kerjasama Tradisional, yaitu kerjasama yang terbentuk karena adanya
sistem tradisi yang kondusif dan termasuk dalam bagian dari kerukunan
(Soerjono Soekanto, 2006:67).

C. Konsep Masyarakat

Menurut Selo Sumardjan (2006:11) yang dikutip oleh Basrowi mengatakan bahwa
masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama, yang menghasilkan
kebudayaan. Menurut Hasan Shadily (1993:47) mengidentifikasikan masyarakat

sebagai suatu golongan besar atau kecil terdiri dari beberapa yang dengan atau
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karena sendirinya bertalian secara golongan dan pengaruh-mempengaruhi satu

sama lain.

Menurut Koetjaraningrat (1980:160) yang dikutip oleh Basrowi merumuskan
definisi masyarakat sebagai berikut: masyarakat adalah kesatuan hidup manusia
yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinu

dan yang terikat oleh suatu rasa identitas.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalah
orang-orang yang hidup bersama yang berinteraksi menurut suatu sistem adat

istiadat tertentu yang bersifat kontinu dan yang terikat oleh suatu rasa identitas.

D. Konsep Suku Bangsa

Indonesia terkenal sebagai bangsa yang majemuk, yang terdiri dari kurang lebih
300 suku bangsa, yang masing-masimg mempunyai identitas kebudayaan sendiri.
Setiap suku bangsa mengakui dan diakui mempunyai bahasa daerah yang
berlainan dan biasanya tidak dipahami oleh suku bangsa lain. Dalam ilmu
antropologi suku bangsa dikenal dengan istilah golongan etnis. Konsep yang
tercakup dalam istilah golongan etnis atau suku bangsa berarti kesatuan-kesatuan
manusia yang terikat oleh kesadaran dan identitas akan “’kesatuan kebudayaan”,
sedangkan kesadaran identitas tadi sering kali (tetapi tidak selalu) dikuatkan oleh

kesatuan bahasa juga (Koentjaraningrat, 2002: 264).

Selain itu suku bangsa atau kelompok etnik dapat diartikan sejenis komunitas
yang ditandai dengan persamaan warisan kebudayaan dan ikatan batin (Kamanto

Sunarto, 2000:149).
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Berdasarkan pada uraian di atas maka suku bangsa adalah suatu golongan manusia
yang terikat oleh ikatan kesamaan kebudayaan. Dan kita dapat membedakan satu
suku bangsa yang satu dengan suku bangsa yang lainnya yaitu dengan mengamati

latar belakang adat kebiasaan, atau agama para anggotanya.

G. Kerangka Pikir

Manusia sebagai makhluk sosial tentu saja memiliki hasrat dan keinginan untuk
selalu berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya. Manusia tidak akan pernah
dapat hidup sendiri di dunia ini, ia akan selalu membutuhkan orang lain. Oleh
karena itu maka hubungan (interaksi) antar tetangga di dalam suatu masyarakat
sangat dibutuhkan walaupun berasal dari berbagai macam suku bangsa. Seperti
halnya yang terjadi di dalam masyarakat suku Jawa dan suku Bali di Desa Gaya
Baru II Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah.

Interaksi kedua masyarakat tersebut karena mereka saling membutuhkan,
walaupun mereka berbeda suku tetapi itu semua tidak menghambat interaksi yang

terjadi di dalam masyarakat tersebut.

Interaksi sosial dapat berbentuk positif maupun negatif. Interaksi sosial yang
berbentuk positif merupakan proses interaksi sosial yang asosiatif. Sedangkan
proses interaksi sosial yang berbentuk negatif merupakan proses interaksi sosial
yang disosiatif. Interaksi sosial asosiatif pada masyarakat Gaya Baru II dalam
bentuk kerjasama khususnya dalam membangun fasilitas bersama yaitu Balai
Desa, karena masyarakat ini hidup berdampingan dan bertentangga sehingga

melihat proses interaksi sosial yang asosiatif. Di Balai Desa interaksi sosial
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berlangsung melalui aktivitas-aktivitas kemasyarakatan. Pada saat ini aktivitas-
aktivitas kemasyarakatan di Desa Gaya Baru II disalurkan melalui wadah-wadah
organisasi sosial yang anggota-anggotanya terdiri dari berbagai macam suku
bangsa, termasuk suku Jawa dan suku Bali yang didalamnya akan terjadi suatu

interaksi.

H. Paradigma

Interaksi sosial
masyarakat Gaya Baru 11

|

Suku Jawa dan Suku Bali

‘llllll

Kerja sama dalam aktivitas
kemasyarakatan dan ekonomi

Keterangan :
—— : Garis Penghubung

-------- + : Garis Akibat
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